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ABSTRAK 

Kemajuan dalam bidang teknologi membawa banyak perusahaan berlomba 

dalam menarik konsumen sebanyak-banyaknya. Persaingan yang timbul membuat 

banyak perusahaan menggunakan modal intelektual yang dimiliki untuk melakukan 

ide dan inovasi yang unik, berbeda serta tidak dapat ditiru. Modal intelektual yang 

digunakan perusahaan dengan memanfaatkan sistem good corporate governance 

diharapkan mampu memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 

sektor teknologi yang terdaftar di bursa efek Indonesia dengan good corporate 

governance sebagai variabel moderasi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, Dari 38 perusahaan sektor teknologi, terpilih 17 saham yang memenuhi 

kriteria dengan menggunakan purposive sampling periode 2019-2022. Hasil 

analisis penelitian ini menemukan bahwa secara parsial, variabel independent yang 

dicerminkan olen intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan rasio return on invested capital. Namun, good 

corporate governance tidak mampu melakukan moderasi pada pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan.  

 

Kata kunci : Sektor Teknologi, Intellectual Capital, Return on Invested Capital, 

Good Corporate Governance 
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Analysis of the Effect of Intellectual Capital on Financial Performance in the 

Technology Sector Listed on the Indonesia Stock Exchange with Good 

Corporate Governance as a Moderating Variable 

 

Alyssa Cherica Paradita 

Financial management 

 

ABSTRACT 

Advances in technology have brought many companies competing to attract 

as many consumers as possible. The competition that arises makes many companies 

use their intellectual capital to carry out ideas and innovations that are unique, 

different, and cannot be imitated. Intellectual capital used by companies by utilizing 

a sound corporate governance system is expected to maximize the company's 

financial performance. This study aims to analyze the effect of intellectual capital 

on the performance of the technology sector listed on the Indonesian stock 

exchange, with good corporate governance as a moderating variable. This type of 

research is quantitative research. Out of 38 technology sector companies, 17 stocks 

that met the criteria using purposive sampling for the 2019-2022 period were 

selected. The analysis of this study found that part of the independent variable, as 

reflected by intellectual capital, has a significant effect on financial performance, 

which is proxied by the ratio of return on invested capital. However, good corporate 

governance cannot moderate intellectual capital's effect on financial performance. 

Keywords: Technology Sector, Intellectual Capital, Return on Invested Capital, 

Good Corporate Governance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Seiring dengan kemajuan dalam berbagai aspek, perkembangan ekonomi 

menjadi semakin pesat yang diiringi dengan perkembangan teknologi yang terus 

maju. Perkembangan tersebut membawa perusahaan teknologi untuk berinovasi 

terhadap jasa dan produk yang dihasilkan guna memenangkan persaingan antar 

perusahaan. Digitalisasai ini memunculkan perusahaan teknologi baru dari berbagai 

bidang dan manfaat. Data Startup ranking menyebutkan bahwa perusahaan startup 

teknologi di Indonesia mencapai 2.517 pada April 2023. Indonesia menempati 

peringkat keenam sebagai perusahaan rintisan terbanyak di dunia. Di Kawasan 

Asia, Indonesia menempati peringkat kedua setelah India (Countries: startup 

ranking, 2023). Berbagai perusahaan startup muncul dari berbagai bidang, mulai 

dari e-commerce, game, education technology, digital tourism, healthtech, 

agrotech, media sampai dengan Fintech. Munculnya berbagai perusahaan teknologi 

di era digitalisasi menyebabkan persaingan di antara perusahaan semakin ketat.  

Munculnya perusahaan teknologi yang semakin marak di Indonesia 

mengakibatkan perusahaan harus melakukan berbagai ide serta inovasi untuk 

menarik konsumen. Perusahaan dompet digital, GoPay, OVO serta DANA yang 

melakukan ‘bakar uang’ dengan memberikan penawaran seperti cashback hingga 

50-60%, dan diskon besar-besaran di beberapa merchant yang telah bekerjasama 

(Setyowati, 2019). Selain kondisi tersebut, ketidakpastian di lingkungan 

makroekonomi juga mempengaruhi perusahaan karena mengakibatkan perusahaan 

mengalami kekeringan pendanaan. Para investor mengantisipasi resesi yang 

diakibatkan oleh meningkatnya suku bunga dan inflasi yang tinggi. Oleh karena itu, 

para investor lebih memilih untuk berinvestasi di instrument yang lebih aman. 

Akibat dari kondisi tersebut, perusahaan mengalami kekurangan biaya 

operasionalnya sehingga beberapa perusahaan harus memberhentikan paksa para 

karyawannya karena tidak mampu membayar kewajiban mereka. GOTO 
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merupakan salah satu saham yang terkena guncangan ekonomi sehingga 

mengumumkan pemberhentian massal kepada 1.300 karyawannnya. Perusahaan 

rintisan JD ID juga melakukan PHK massal dan telah menghentikan kegiatan 

operasionalnya di Indonesia. Startup edutech seperti ruangguru, zenius, pahamify 

serta fintech seperti LinkAja, Ajaib, Tokocrypto mengalami hal serupa yang 

mengumumkan pemberhentian hubungan kerja dengan sejumlah karyawannya. 

Perusahaan teknologi asal Singapura, Shopee juga melakukan hal serupa dan 

bahkan dilakukan selama tiga gelombang (Sandria, 2023).  

Demi menjaga operasional bisnis perusahaan tetap berjalan semestinya, 

perusahaan harus mengalihkan pola pengukuran untuk menilai bisnis mereka. 

Bermula yang berkarakteristik labour based business yang memegang prinsip padat 

karya yang dimana pengolahan penggunaan sumber daya manusia (SDM) yang 

lebih banyak dibandingkan dengan tenaga mesin menjadi knowledge based 

business yang akan meningkatkan suatu cara untuk mengelola pengetahuan sebagai 

sarana memperoleh penghasilan perusahaan. Libyanita & Wahidahwati (2016) 

mengungkapkan bahwa knowledge based business mempunyai tujuan untuk 

menciptakan nilai tambah (value added) bagi konsumen.  

Nilai tambah (value added) adalah indikator dalam menilai keberhasilan 

bisnis suatu perusahaan serta menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

mengoperasikan bisnisnya (Destania & Puspitasari, 2021). Oleh sebab itu, untuk 

mencapai keuntungan yang kompetitif serta kinerja keuangan yang kuat, 

perusahaan dituntut untuk mengelola sumber daya yang dimiliki dengan optimal 

sehingga dapat dijadikan senjata untuk berkompetisi di era globalisasi saat ini. 

Sumber daya berkaitan dengan knowledge asset yang termasuk ke dalam aset tidak 

berwujud (intangible asset) sehingga perusahaan dituntut untuk tidak hanya 

memperhatikan dan menggunakan aset berwujud (tangible asset) saja untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, namun juga harus menyadari 

pentingnya aset tidak berwujud bagi perusahaan (Hartati, 2014). Intangible asset 
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merupakan aset yang langka, unik serta tidak dapat ditiru, intellectual capital 

merupakan salah satunya.  

Intellectual capital merupakan bagian asset tidak berwujud yang digunakan 

perusahaan untuk memunculkan keunggulan bersaing (Febriany, 2019). Intellectual 

capital adalah komponen yang telah ditangkap, diformulasikan, dan digunakan oleh 

perusahaan untuk menciptakan keuntungan dan menghasilkan nilai tinggi pada aset 

yang digunakan (Hermawan, Octavia, & Maryanti, 2020). Intellectual capital 

digunakan sebagai kunci mempertahankan posisi kompetitif perusahaan. Sebagai 

contoh, Gojek menggunakan model bisnis direct to consumer sehingga dapat 

langsung berinteraksi dan mengetahui kebutuhan para penggunanya. Melalui 

kolaborasi dengan banyak mitra dibandingkan perusahaan sejenis, setiap kebutuhan 

pelanggan akan terpenuhi dengan layanan yang diberikan. Gojek juga 

menggunakan sosial media sebagai ‘telinga’, dengan begitu Gojek mendapat 

kepercayaan dari para penggunanya. Selain itu, Blibli juga telah menerapkan 

knowledge based business dengan menggunakan strategi omnichannel. Strategi 

tersebut memberikan kemudahan kepada konsumen untuk membeli dan menerima 

barang kapan dan dimana saja, memudahkan konsumen bertransaksi serta 

berbelanja di satu platform karena Blibli terintegrasi dengan supermarket ranch 

market dan tiket.com (Shahnaz, 2022). 

Intellectual capital memiliki tiga komponen yaitu, capital employed yang 

berupa hubungan baik antara perusahaan dengan mitra bisnis atau stakeholder yang 

dapat diukur dengan total ekuitas perusahaan. Kemudian, human capital berupa 

kemampuan dan keterampilan tenaga kerja perusahaan yang dapat diukur melalui 

beban tenaga kerja. Structural capital berupa infrastruktur, citra perusahaan, sistem 

informasi dan teknologi serta tata kelola perusahaan yang dapat diukur melalui 

selisih value added dan human capital (Suzan & Rini, 2022). Masing-masing 

komponen memainkan peran penting sebagai daya saing perusahaan untuk 

memperoleh dan meningkatkan kinerja keuangan serta menciptakan nilai tambah 

bagi perusahaan (value added intellectual capital).  
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Ulfa (2018) mengungkapkan kinerja keuangan merupakan suatu analisis 

yang menggunakan rasio-rasio keuangan, berisi mengenai situasi dan kondisi 

keadaan keuangan suatu perusahaan serta merepresentasikan prestasi dan 

pencapaian perusahaan dalam periode tertentu. Return on invested capital 

merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan. Return on invested capital merupakan rasio yang 

menunjukan bahwa sebuah perusahaan efisien dalam mengalokasikan modal serta 

efektif dalam menggunakan modal yang telah diinvestasikan.  

Rasio ROIC menentukan kemampuan perusahaan untuk mencapai 

keuntungan dengan melakukan pembayaran kepada kreditur, mendapatkan 

pemodalan serta dapat memberikan return kepada pemilik (Nugroho & Munari, 

2021). Rasio kinerja keuangan yang baik akan menjadi salah satu pengukuran bagi 

investor untuk menanamkan modal mereka ke perusahaan. Semakin baik nilai rasio 

kinerja keuangan perusahan, maka semakin baik pula pengembalian atau return 

yang akan didapatkan oleh investor sehingga mereka akan semakin yakin untuk 

berinvestasi pada perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan yang dikatakan baik, tidak jauh dengan 

pengelolaan manajemen perusahaan yang efektif dan efisien atau dengan kata lain 

perusahaan mampu memanfaatkan intellectual capital secara optimal. Eksistensi 

sumber daya perusahaanlah yang menjadi pemicu di balik kemampuan bersaing 

perusahaan yang unggul serta capaian kinerja keuangan yang terus mengalami 

peningkatan (Arifin, 2023). Dalam memanfaatkan sumber daya perusahan secara 

maksimal maka diperlukan tata kelola perusahaan yang baik sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan perusahaan.  

Tata kelola perusahaan atau good corporate governance merupakan aspek 

utama dalam membangun fundamental yang kokoh bagi perusahaan (Rosiana & 

Mahardhika, 2020). Good corporate governance merupakan mekanisme yang 

mementingkan keseimbangan dari dua belah pihak, stakeholder dengan 

manajemen. Kepemilikan institusional merupakan bagian mekanisme good 

corporate governance. Kepemilikan institusional berperan untuk memonitor 
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manajemen perusahaan karena memiliki porsi saham yang besar sehingga dapat  

meminimalisasi konflik keagenan diantara manajemen dan pemegang saham. 

Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi dalam perusahaan akan memicu 

pengawasan yang lebih optimal oleh investor institusional sehingga mampu 

menghalangi manajer yang mementingkan kepentingan sendiri yang pada akhirnya 

mengakibatkan kerugian pada perusahaan. Oleh karena itu, tata kelola perusahaan 

yang baik dapat meningkatkan hubungan dan kerjasama antara stakeholder dan 

internal perusahaan. Hubungan yang baik ini dapat memberikan peningkatan 

kekayaan intelektual perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan (Asmapane et 

al, 2021).  

 Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebelumnya terdapat inkonsistensi 

pada penelitian terdahulu, akan tetapi bukti empiris menunjukkan bahwa good 

corporate governance dan intellectual capital penting untuk diterapkan karena 

mendukung untuk mencapai tujuan perusahaan dan sebagai dasar pengambilan 

kebijakan perusahaan yang akan memberikan peningkatakan laba kepada 

stakeholder dan shareholder. Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu, 

diantaranya Penelitian yang dilakukan oleh Maharani & Faisal (2019) dan Nugroho 

& Munari (2021) yang dimana Intellectual capital berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan proksi ROIC. Kemudian, pada 

penelitian Daniel & Viriany (2021) dan Asmapane et al (2021) menambahkan 

variabel moderasi yaitu good corporate governance pada penelitiannya dan 

memberikan hasil bahwa GCG tidak berpengaruh signifikan atau dikatakan bahwa 

GCG tidak dapat memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap firm 

performance. Sedangkan, menurut Arifin (2023) yang juga menambahkan GCG 

sebagai variabel moderasi mengatakan bahwa variabel moderasi GCG memperkuat 

pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 Dalam penelitian-penelitian sebelumnya ditemukan bahwa beberapa hasil 

memiliki perbedaan, rasio yang digunakan, sektor serta periode pengamatan. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh 

intellectual capital di sektor teknologi dengan periode terbaru. Mengingat sektor 
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teknologi belum pernah diteliti oleh penelitian terdahulu dan periode yang dipilih 

peneliti dilakukan pada tahun 2019-2022, karena pada tahun-tahun tersebut terjadi 

guncangan pada beberapa saham sektor teknologi.  

 Berdasarkan uraian pada latar belakang peneltian ini, maka penulis ingin 

meneliti mengenai “Analisis Pengaruh Intellectual capital Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Sektor Teknologi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian  

 Di era inovasi digital, sejumlah perusahaan teknologi dari berbagai bidang 

muncul dan siap untuk bersaing dengan keunggulan yang dimiliki. Sejumlah 

perusahaan belum siap mengatasi persaingan yang muncul sehingga mengalami 

kesulitan dalam melakukan operasional bisnisnya. Perusahaan mengalami 

guncangan dalam internal dan eksternal mereka. Perusahaan tidak mendapat 

suntikan dana dari para investor sehingga melakukan penghentian massal kepada 

para karyawannya karena tidak dapat membayar kewajiban mereka. 

Permasalahannya adalah bagaimana cara perusahaan mengelola agar kinerja 

keuangannya tidak mengalami kerugian dan memberikan kepercayaan kepada 

investor untuk menanamkan dana mereka ke perusahaan. Hal yang harus dilakukan 

adalah dengan mengetahui pengaruh dari intellectual capital yang dapat membantu 

perusahaan dalam menciptakan value added dan competitive advantage terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang memperhatikan good corporate governance 

sebagai tata kelola perusahaan yang membantu perusahaan memiliki hubungan baik 

dengan para investor.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang di uraikan, maka berikut ini adalah 

susunan pertanyaan penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah intellectual capital memberikan pengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI? 
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2. Apakah good corporate governance mampu memoderasi pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan  sektor teknologi 

yang terdaftar di BEI? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pertanyaan penelitian yang muncul, maka tujuan penelitian 

dalam penelitian ini yaitu untuk : 

1. Menemukan bukti empiris pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI. 

2. Menemukan bukti empiris pengaruh good corporate governance dalam 

memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di BEI. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi dalam 

aspek teoritis maupun aspek praktis, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan 

serta melengkapi literatur penelitian mengenai pengaruh good corporate 

governance (memperlemah atau memperkuat) dengan intellectual capital 

yang digunakan perusahaan dengan kinerja keuangan yang diukur rasio 

return on invested capital.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan untuk mengelola intellectual capitalnya dengan baik 

dengan memperhatikan tata kelola perusahaan sehingga dapat 

menciptakan value added dan memberikan competitive advantage 

untuk perusahaan serta mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan.  

b. Bagi Investor  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

investor mengenai pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 

keuangan dengan memperhatikan good corporate governance 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan investor dalam 

pengambilan keputusan investasi.  

1.6 Sistematikan Penulisan Skripsi 

BAB I :  PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, pertanyaan penlitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi landasan teori sebagai dasar penelitian dalam 

melakukan analisis dan mengkaji literatur penelitian terdahulu serta 

membuat hipotesis dan kerangka pemikiran. Landasan teori pada 

penelitian ini meliputi Intellectual capital, Kinerja Keuangan, Rasio 

kinerja keuangan, Good corporate governance (GCG). 

BAB 3 :  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai variabel penelitan, 

pengukuran variabel penelitian, jenis penelitian, sampel penelitian, 

metode dalam pengambilan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data penelitian, serta metode 

analsisi data penelitian. 

BAB 4 :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan hasil penelitian yang meliputi hasil seleksi 

sampel penelitian, gambaran umum sampel, pembahasan, serta 

implikasi penelitian.  

BAB 5 :  KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari penelitian 

yang telah dilakukan serta saran yang dapat diberikan kepada pihak-

pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan dengan good corporate governance 

sebagai variabel moderasi. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan sektor 

teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut  : 

1. Intellectual capital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

intellectual capital mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Nilai koefisien determinasi yang tergolong moderat menunjukkan 

pengungkapan intellectual capital telah dilakukan perusahaan dalam 

laporan keuangannya. Pengaruh yang signifikan tersebut disebabkan 

oleh tumbuhnya kesadaran perusahaan untuk menciptakan daya tarik 

kepada para investor melalui pengungkapan intellectual capital. Selain 

itu, dengan adanya pengungkapan tersebut perusahaan berharap 

informasi yang telah diberikan dapat diinterpretasikan sebagai sinyal 

yang positif mengenai kinerja keuangan perusahaan serta dapat 

mengurangi asimetri informasi sehingga dapat menarik investor untuk 

melakukan pendaan pada perusahaan.  

2. Good corporate governance tidak dapat memoderasi pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor 

teknologi. Hal ini menunjukan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh 

kepemilikan institusional belum mempengaruhi internal perusahaan dan 

belum berdampak pada kinerja keuangan, karena memiliki kemungkinan 

bahwa perusahaan belum sepenuhnya mengandalkan kepemelikan 

institusional dalam melakukan pengawasan kepada sumber daya 

perusahaan yang akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.  
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5.2 Saran 

Hasil dalam penelitian ini ditemukan mempunyai keterbatasan yang diduga 

mempengaruhi hasil akhir penelitian. Keterbatasan tersebut ditemukan pada 

sumber dari objek penelitian dan pengambilan data. Berikut ini merupakan 

beberapa saran yang dilakukan untuk menjadikan pembaharuan dari keterbatasan 

yang ditemukan dan saran kepada pihak yang memiliki kepentingan sebagai 

masukan terkait topik penelitian. 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian pada sektor lain yang 

terdaftar di BEI untuk melihat pengaruh intellectual capital terhadap 

aspek perusahaan yang diteliti.  

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan periode lebih 

dari empat tahun, karena dengan meneliti periode yang lebih panjang 

berkemungkinan mendapatkan hasil yang lebih akurat sehingga dapat 

mencerminkan pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

yang dimoderasi oleh good corporate governance.  

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi sistem good corporate 

governance yang berbeda seperti kepemilikan manajerial, komite audit 

serta komisaris dan dewan direksi sehingga memiliki kemungkinan 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dalam memoderasi pengaruh 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan.  

4. Ditemukannya pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan teknologi yang signifikan diharapkan mampu 

mendukung perusahaan lain untuk mengungkapkan intellectual capital 

dengan lengkap pada laporan tahunan perusahaan sebagai keterbukaan 

informasi seputar intangible assets yang dimiliki serta menerapkan 

sistem GCG yang optimal, sehingga  dapat membantu perusahaan untuk 

menggambarkan aktivitas perusahaan yang terpadu (kohesif), kredibel 

dan ‘true and fair’ yang akan menciptakan nilai tambah dan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  
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5. Berdasarkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

perusahaan teknologi, khususnya pada rasio return on invested capital 

yang mencerminkan pemanfaatan dana investasi yang diperoleh dari 

investor digunakan untuk operasional perusahaan. Kemudian, pada 

perhitungan intellectual capital dan kepemilikan institusional yang 

mencerminkan pengelolaan modal intelektual yang menciptakan nilai 

tambah bagi perusahaan serta memperlihatkan tingkat pengendalian yang 

dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, dengan 

adanya penyajian laporan keuangan serta perhitungan intellectual capital 

dan kepemilikan institusional diharapkan dapat membantu investor 

dalam menganalisis dan mengambil keputusan investasi pada 

perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Perhitungan Value Added Perusahaan Sektor Teknologi Tahun 2019 sd 

2022 

Year Code Pendapatan Bersih Total Beban Value Added 

2019 EMTK           2,717,992,195         1,474,019,279            4,192,011,474  

2020 EMTK           1,898,383,037         1,303,093,677            3,201,476,714  

2021 EMTK           6,271,231,393         1,970,826,082            8,242,057,475  

2022 EMTK           6,221,688,975         2,562,361,953            8,784,050,928  

2019 MLPT              124,869,000            137,820,000               262,689,000  

2020 MLPT              163,213,000            130,204,000               293,417,000  

2021 MLPT              260,083,000            128,879,000               388,962,000  

2022 MLPT              549,483,000            211,489,000               760,972,000  

2019 MTDL              533,687,000              40,403,000               574,090,000  

2020 MTDL              535,352,000              51,406,000               586,758,000  

2021 MTDL              772,292,000            203,817,000               976,109,000  

2022 MTDL              875,617,000            202,253,000            1,077,870,000  

2019 PTSN                     898,084              22,222,659                 23,120,743  

2020 PTSN                  4,477,175              25,431,781                 29,908,956  

2021 PTSN                  7,089,721              10,348,994                 17,438,715  

2022 PTSN                  9,890,776                8,838,406                 18,729,182  

2019 KIOS           4,913,161,966       16,942,452,351          12,029,290,385  

2020 KIOS         40,984,066,081         4,574,033,953          45,558,100,034  

2021 KIOS           3,353,226,375         3,154,663,314            6,507,889,689  

2022 KIOS              884,770,273       10,856,064,226          11,740,834,499  

2019 MCAS       151,535,812,281       52,094,817,959        203,630,630,240  

2020 MCAS         72,376,040,680       51,502,613,466        123,878,654,146  

2021 MCAS       141,586,744,689       60,875,764,468        202,462,509,157  

2022 MCAS         41,145,161,656       72,582,747,555        113,727,909,211  

2019 NCFX         56,867,333,144       22,494,005,380          79,361,338,524  

2020 NCFX         54,429,022,770       22,477,175,099          76,906,197,869  

2021 NCFX       338,519,782,709       26,651,137,316        365,170,920,025  

2022 NCFX         23,332,452,423       39,311,210,251          62,643,662,674  

2019 DIVA         98,592,885,318       36,592,874,772        135,185,760,090  

2020 DIVA         64,754,265,416       68,242,530,964        132,996,796,380  

2021 DIVA    1,266,472,838,416       51,692,576,892     1,318,165,415,308  

2022 DIVA           8,196,551,501       61,489,132,190          69,685,683,691  

2019 HDIT         11,829,738,421         2,812,639,084          14,642,377,505  
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Keterangan:  

Value Added = Pendapatan bersih + Total Beban 

Sumber: Idx.co.id - Laporan Tahunan Saham Sektor Teknologi, Diakses 2 Juni 2023 

2020 HDIT           4,191,284,249         3,482,799,025            7,674,083,274  

2021 HDIT           7,184,800,902         2,853,326,902          10,038,127,804  

2022 HDIT         22,939,022,995         3,294,601,850          26,233,624,845  

2019 TFAS         18,111,910,395       17,154,352,346          35,266,262,741  

2020 TFAS           6,000,563,251       22,272,265,868          28,272,829,119  

2021 TFAS         26,710,719,083       26,205,321,944          52,916,041,027  

2022 TFAS           1,789,585,057       27,225,684,810          29,015,269,867  

2019 DMMX         16,519,261,852       10,312,776,965          26,832,038,817  

2020 DMMX         32,116,255,927       12,537,917,320          44,654,173,247  

2021 DMMX       239,129,073,597       17,993,368,661        257,122,442,258  

2022 DMMX           4,850,633,870       23,788,948,067          28,639,581,937  

2019 GLVA         37,131,000,000       40,470,000,000          77,601,000,000  

2020 GLVA         33,310,000,000       40,440,000,000          73,750,000,000  

2021 GLVA         39,899,000,000       45,891,000,000          85,790,000,000  

2022 GLVA         90,269,000,000       51,021,000,000        141,290,000,000  

2019 TECH           2,076,870,044         7,327,124,167            9,403,994,211  

2020 TECH              922,110,075         8,046,570,534            8,968,680,609  

2021 TECH           5,957,223,839         4,789,129,575          10,746,353,414  

2022 TECH           4,003,856,275         5,450,395,471            9,454,251,746  

2019 WIFI           2,183,244,979         3,407,725,365            5,590,970,344  

2020 WIFI              909,361,418         5,503,639,923            6,413,001,341  

2021 WIFI         24,911,366,823       12,988,805,883          37,900,172,706  

2022 WIFI         58,497,747,358       14,478,242,094          72,975,989,452  

2019 DCII       106,312,000,000         4,938,000,000        155,850,000,000  

2020 DCII       182,589,000,000       65,761,000,000        248,350,000,000  

2021 DCII       344,864,000,000       78,720,000,000        423,584,000,000  

2022 DCII       370,243,000,000     102,061,000,000        472,304,000,000  

2019 EDGE       100,804,189,717       21,446,333,114        122,250,522,831  

2020 EDGE       119,235,529,233       15,320,903,803        134,556,433,036  

2021 EDGE       124,142,000,000       50,921,000,000        175,063,000,000  

2022 EDGE       179,266,000,000       75,587,000,000        254,853,000,000  

2019 ZYRX           8,316,886,662         8,801,107,848          17,117,994,510  

2020 ZYRX         34,259,746,938         9,655,869,024          43,915,615,962  

2021 ZYRX         70,559,420,845       15,612,053,605          86,171,474,450  

2022 ZYRX         78,731,060,722       17,266,397,795          95,997,458,517  
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Lampiran 2 Perhitungan Value Added Capital Employed Perusahaan Sektor 

Teknologi Tahun 2019 s.d 2022  

Year Code Value Added Total Ekuitas VACA 

2019 EMTK           4,192,011,474               12,265,279,438  0.34 

2020 EMTK           3,201,476,714               12,399,039,151  0.26 

2021 EMTK           8,242,057,475               26,613,181,899  0.31 

2022 EMTK           8,784,050,928               27,788,753,806  0.32 

2019 MLPT              262,689,000                    978,574,000  0.27 

2020 MLPT              293,417,000                    882,023,000  0.33 

2021 MLPT              388,962,000                    956,778,000  0.41 

2022 MLPT              760,972,000                    824,423,000  0.92 

2019 MTDL              574,090,000                 3,042,855,000  0.19 

2020 MTDL              586,758,000                 3,415,710,000  0.17 

2021 MTDL              976,109,000                 7,588,792,000  0.13 

2022 MTDL           1,077,870,000                 8,582,896,000  0.13 

2019 PTSN                23,120,743                      70,551,166  0.33 

2020 PTSN                29,908,956                      82,691,095  0.36 

2021 PTSN                17,438,715                      89,780,710  0.19 

2022 PTSN                18,729,182                      99,670,881  0.19 

2019 KIOS         12,029,290,385             104,395,724,608  0.12 

2020 KIOS         45,558,100,034               49,731,765,485  0.92 

2021 KIOS           6,507,889,689               61,626,292,295  0.11 

2022 KIOS         11,740,834,499             168,869,547,568  0.07 

2019 MCAS       203,630,630,240          1,717,781,954,008  0.12 

2020 MCAS       123,878,654,146          1,331,916,693,551  0.09 

2021 MCAS       202,462,509,157          1,517,016,987,531  0.13 

2022 MCAS       113,727,909,211          1,294,390,152,940  0.09 

2019 NCFX         79,361,338,524          1,057,267,281,489  0.08 

2020 NCFX         76,906,197,869             994,375,768,619  0.08 

2021 NCFX       365,170,920,025          1,387,195,795,764  0.26 

2022 NCFX         62,643,662,674          1,373,523,298,638  0.05 

2019 DIVA       135,185,760,090             824,382,657,509  0.16 

2020 DIVA       132,996,796,380             881,994,832,925  0.15 

2021 DIVA    1,318,165,415,308          2,148,467,671,341  0.61 

2022 DIVA         69,685,683,691          2,149,664,222,842  0.03 

2019 HDIT         14,642,377,505             352,597,743,158  0.04 

2020 HDIT           7,674,083,274             360,831,817,195  0.02 

2021 HDIT         10,038,127,804             349,020,018,260  0.03 
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2022 HDIT         26,233,624,845             326,086,620,565  0.08 

2019 TFAS         35,266,262,741             153,291,033,494  0.23 

2020 TFAS         28,272,829,119             158,021,935,845  0.18 

2021 TFAS         52,916,041,027             196,056,678,599  0.27 

2022 TFAS         29,015,269,867             191,710,485,120  0.15 

2019 DMMX         26,832,038,817             679,483,780,954  0.04 

2020 DMMX         44,654,173,247             684,422,611,741  0.07 

2021 DMMX       257,122,442,258             951,341,972,088  0.27 

2022 DMMX         28,639,581,937             944,568,190,409  0.03 

2019 GLVA         77,601,000,000             165,540,000,000  0.47 

2020 GLVA         73,750,000,000             198,850,000,000  0.37 

2021 GLVA         85,790,000,000             229,749,000,000  0.37 

2022 GLVA       141,290,000,000             338,095,000,000  0.42 

2019 TECH           9,403,994,211               15,984,496,111  0.59 

2020 TECH           8,968,680,609               53,021,431,786  0.17 

2021 TECH         10,746,353,414               61,680,950,373  0.17 

2022 TECH           9,454,251,746               65,684,804,624  0.14 

2019 WIFI           5,590,970,344               32,575,201,340  0.17 

2020 WIFI           6,413,001,341             413,221,984,830  0.02 

2021 WIFI         37,900,172,706             515,955,398,906  0.07 

2022 WIFI         72,975,989,452             612,726,998,072  0.12 

2019 DCII       155,850,000,000             541,552,000,000  0.29 

2020 DCII       248,350,000,000             719,914,000,000  0.34 

2021 DCII       423,584,000,000          1,214,954,000,000  0.35 

2022 DCII       472,304,000,000          1,585,197,000,000  0.30 

2019 EDGE       122,250,522,831             317,814,891,641  0.38 

2020 EDGE       134,556,433,036             310,463,611,495  0.43 

2021 EDGE       175,063,000,000          1,032,047,000,000  0.17 

2022 EDGE       254,853,000,000          1,211,430,000,000  0.21 

2019 ZYRX         17,117,994,510                 5,490,634,515  3.12 

2020 ZYRX         43,915,615,962               51,925,931,095  0.85 

2021 ZYRX         86,171,474,450             200,024,533,356  0.43 

2022 ZYRX         95,997,458,517             268,289,329,246  0.36 

 

Keterangan: 

VACA = 
𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 

 
Sumber: Idx.co.id - Laporan Tahunan Saham Sektor Teknologi, diakses 2 Juni 2023 



65 
 

 

 

Lampiran 3 Perhitungan Value Added Human Capital Perusahaan Sektor 

Teknologi Tahun 2019 s.d 2022  

Year Code Value Added Beban Tenaga Kerja  VAHU 

2019 EMTK           4,192,011,474         1,474,019,279  2.84 

2020 EMTK           3,201,476,714         1,303,093,677  2.46 

2021 EMTK           8,242,057,475         1,970,826,082  4.18 

2022 EMTK           8,784,050,928         2,562,361,953  3.43 

2019 MLPT              262,689,000            137,820,000  1.91 

2020 MLPT              293,417,000            130,204,000  2.25 

2021 MLPT              388,962,000            128,879,000  3.02 

2022 MLPT              760,972,000            211,489,000  3.60 

2019 MTDL              574,090,000              40,403,000  14.21 

2020 MTDL              586,758,000              51,406,000  11.41 

2021 MTDL              976,109,000            203,817,000  4.79 

2022 MTDL           1,077,870,000            202,253,000  5.33 

2019 PTSN                23,120,743              22,222,659  1.04 

2020 PTSN                29,908,956              25,431,781  1.18 

2021 PTSN                17,438,715              10,348,994  1.69 

2022 PTSN                18,729,182                8,838,406  2.12 

2019 KIOS         12,029,290,385       16,942,452,351  0.71 

2020 KIOS         45,558,100,034         4,574,033,953  9.96 

2021 KIOS           6,507,889,689         3,154,663,314  2.06 

2022 KIOS         11,740,834,499       10,856,064,226  1.08 

2019 MCAS       203,630,630,240       52,094,817,959  3.91 

2020 MCAS       123,878,654,146       51,502,613,466  2.41 

2021 MCAS       202,462,509,157       60,875,764,468  3.33 

2022 MCAS       113,727,909,211       72,582,747,555  1.57 

2019 NCFX         79,361,338,524       22,494,005,380  3.53 

2020 NCFX         76,906,197,869       22,477,175,099  3.42 

2021 NCFX       365,170,920,025       26,651,137,316  13.70 

2022 NCFX         62,643,662,674       39,311,210,251  1.59 

2019 DIVA       135,185,760,090       36,592,874,772  3.69 

2020 DIVA       132,996,796,380       68,242,530,964  1.95 

2021 DIVA    1,318,165,415,308       51,692,576,892  25.50 

2022 DIVA         69,685,683,691       61,489,132,190  1.13 

2019 HDIT         14,642,377,505         2,812,639,084  5.21 

2020 HDIT           7,674,083,274         3,482,799,025  2.20 

2021 HDIT         10,038,127,804         2,853,326,902  3.52 
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2022 HDIT         26,233,624,845         3,294,601,850  7.96 

2019 TFAS         35,266,262,741       17,154,352,346  2.06 

2020 TFAS         28,272,829,119       22,272,265,868  1.27 

2021 TFAS         52,916,041,027       26,205,321,944  2.02 

2022 TFAS         29,015,269,867       27,225,684,810  1.07 

2019 DMMX         26,832,038,817       10,312,776,965  2.60 

2020 DMMX         44,654,173,247       14,537,917,320  3.07 

2021 DMMX       257,122,442,258       17,993,368,661  14.29 

2022 DMMX         28,639,581,937       23,788,948,067  1.20 

2019 GLVA         77,601,000,000       40,470,000,000  1.92 

2020 GLVA         73,750,000,000       40,440,000,000  1.82 

2021 GLVA         85,790,000,000       45,891,000,000  1.87 

2022 GLVA       141,290,000,000       51,021,000,000  2.77 

2019 TECH           9,403,994,211         7,327,124,167  1.28 

2020 TECH           8,968,680,609         8,046,570,534  1.11 

2021 TECH         10,746,353,414         4,789,129,575  2.24 

2022 TECH           9,454,251,746         5,450,395,471  1.73 

2019 WIFI           5,590,970,344         3,407,725,365  1.64 

2020 WIFI           6,413,001,341         5,503,639,923  1.17 

2021 WIFI         37,900,172,706       12,988,805,883  2.92 

2022 WIFI         72,975,989,452       14,478,242,094  5.04 

2019 DCII       155,850,000,000       49,538,000,000  3.15 

2020 DCII       248,350,000,000       65,761,000,000  3.78 

2021 DCII       423,584,000,000       78,720,000,000  5.38 

2022 DCII       472,304,000,000     102,061,000,000  4.63 

2019 EDGE       122,250,522,831       21,446,333,114  5.70 

2020 EDGE       134,556,433,036       15,320,903,803  8.78 

2021 EDGE       175,063,000,000       50,921,000,000  3.44 

2022 EDGE       254,853,000,000       75,587,000,000  3.37 

2019 ZYRX         17,117,994,510         8,801,107,848  1.94 

2020 ZYRX         43,915,615,962         9,655,869,024  4.55 

2021 ZYRX         86,171,474,450       15,612,053,605  5.52 

2022 ZYRX         95,997,458,517       17,266,397,795  5.56 

 
Keterangan: 

VAHU = 
𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑

Beban Tenaga Kerja 
 

 

Sumber: Idx.co.id - Laporan Tahunan Saham Sektor Teknologi, diakses 2 Juni 2023 
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Lampiran 4 Perhitungan Structural Capital Value Added Perusahaan Sektor 

Teknologi Tahun 2019 s.d 2022  

Year Code Structural Capital Value Added SCVA 

2019 EMTK           2,717,992,195            4,192,011,474  0.65 

2020 EMTK           1,898,383,037            3,201,476,714  0.59 

2021 EMTK           6,271,231,393            8,242,057,475  0.76 

2022 EMTK           6,221,688,975            8,784,050,928  0.71 

2019 MLPT              124,869,000               262,689,000  0.48 

2020 MLPT              163,213,000               293,417,000  0.56 

2021 MLPT              260,083,000               388,962,000  0.67 

2022 MLPT              549,483,000               760,972,000  0.72 

2019 MTDL              533,687,000               574,090,000  0.93 

2020 MTDL              535,352,000               586,758,000  0.91 

2021 MTDL              772,292,000               976,109,000  0.79 

2022 MTDL              875,617,000            1,077,870,000  0.81 

2019 PTSN              898,084,000                 23,120,743  0.04 

2020 PTSN                  4,477,175                 29,908,956  0.15 

2021 PTSN                  7,089,721                 17,438,715  0.41 

2022 PTSN                  9,890,776                 18,729,182  0.53 

2019 KIOS -        4,913,161,966          12,029,290,385  -0.41 

2020 KIOS         40,984,066,081          45,558,100,034  0.90 

2021 KIOS           3,353,226,375            6,507,889,689  0.52 

2022 KIOS              884,770,273          11,740,834,499  0.08 

2019 MCAS       151,535,812,281        203,630,630,240  0.74 

2020 MCAS         72,376,040,680        123,878,654,146  0.58 

2021 MCAS       141,586,744,689        202,462,509,157  0.70 

2022 MCAS         41,145,161,656        113,727,909,211  0.36 

2019 NCFX         56,867,333,144          79,361,338,524  0.72 

2020 NCFX         54,429,022,770          76,906,197,869  0.71 

2021 NCFX       338,519,782,709        365,170,920,025  0.93 

2022 NCFX         23,332,452,423          62,643,662,674  0.37 

2019 DIVA         98,592,885,318        135,185,760,090  0.73 

2020 DIVA         64,754,265,416        132,996,796,380  0.49 

2021 DIVA    1,266,472,838,416     1,318,165,415,308  0.96 

2022 DIVA           8,196,551,501          69,685,683,691  0.12 

2019 HDIT         11,829,738,421          14,642,377,505  0.81 

2020 HDIT           4,191,284,249            7,674,083,274  0.55 

2021 HDIT           7,184,800,902          10,038,127,804  0.72 
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2022 HDIT         22,939,022,995          26,233,624,845  0.87 

2019 TFAS         18,111,910,395          35,266,262,741  0.51 

2020 TFAS           6,000,563,251          28,272,829,119  0.21 

2021 TFAS         26,710,719,083          52,916,041,027  0.50 

2022 TFAS           1,789,585,057          29,015,269,867  0.06 

2019 DMMX         16,519,261,852          26,832,038,817  0.62 

2020 DMMX         30,116,255,927          44,654,173,247  0.67 

2021 DMMX       239,129,073,597        257,122,442,258  0.93 

2022 DMMX           4,850,633,870          28,639,581,937  0.17 

2019 GLVA         37,131,000,000          77,601,000,000  0.48 

2020 GLVA         33,310,000,000          73,750,000,000  0.45 

2021 GLVA         39,899,000,000          85,790,000,000  0.47 

2022 GLVA         90,269,000,000        141,290,000,000  0.64 

2019 TECH           2,076,870,044            9,403,994,211  0.22 

2020 TECH              922,110,075            8,968,680,609  0.10 

2021 TECH           5,957,223,839          10,746,353,414  0.55 

2022 TECH           4,003,856,275            9,454,251,746  0.42 

2019 WIFI           2,183,244,979            5,590,970,344  0.39 

2020 WIFI              909,361,418            6,413,001,341  0.14 

2021 WIFI         24,911,366,823          37,900,172,706  0.66 

2022 WIFI         58,497,747,358          72,975,989,452  0.80 

2019 DCII       106,312,000,000        155,850,000,000  0.68 

2020 DCII       182,589,000,000        248,350,000,000  0.74 

2021 DCII       344,864,000,000        423,584,000,000  0.81 

2022 DCII       370,243,000,000        472,304,000,000  0.78 

2019 EDGE       100,804,189,717        122,250,522,831  0.82 

2020 EDGE       119,235,529,233        134,556,433,036  0.89 

2021 EDGE       124,142,000,000        175,063,000,000  0.71 

2022 EDGE       179,266,000,000        254,853,000,000  0.70 

2019 ZYRX           8,316,886,662          17,117,994,510  0.49 

2020 ZYRX         34,259,746,938          43,915,615,962  0.78 

2021 ZYRX         70,559,420,845          86,171,474,450  0.82 

2022 ZYRX         78,731,060,722          95,997,458,517  0.82 
 

Keterangan: 

SCVA = 
𝑆𝑡𝑟𝑢𝑐𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙  

𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝐴𝑑𝑑𝑒𝑑  
 

 

Sumber: Idx.co.id - Laporan Tahunan Saham Sektor Teknologi, diakses 2 Juni 2023 
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Lampiran 5 Perhitungan Intellectual Capital Perusahaan Sektor Teknologi Tahun 

2019 s.d 2022  

Year Code VA VACA VAHU SCVA VAIC 

2019 EMTK          4,192,011,474  0.34 2.84 0.65 3.83 

2020 EMTK          3,201,476,714  0.26 2.46 0.59 3.31 

2021 EMTK          8,242,057,475  0.31 4.18 0.76 5.25 

2022 EMTK          8,784,050,928  0.32 3.43 0.71 4.45 

2019 MLPT       262,689,000,000  0.27 1.91 0.48 2.65 

2020 MLPT       293,417,000,000  0.33 2.25 0.56 3.14 

2021 MLPT       388,962,000,000  0.41 3.02 0.67 4.09 

2022 MLPT       760,972,000,000  0.92 3.60 0.72 5.24 

2019 MTDL       574,090,000,000  0.19 14.21 0.93 15.33 

2020 MTDL       586,758,000,000  0.17 11.41 0.91 12.50 

2021 MTDL       976,109,000,000  0.13 4.79 0.79 5.71 

2022 MTDL    1,077,870,000,000  0.13 5.33 0.81 6.27 

2019 PTSN              23,120,743  0.33 1.04 0.04 1.41 

2020 PTSN              29,908,956  0.36 1.18 0.15 1.69 

2021 PTSN              17,438,715  0.19 1.69 0.41 2.29 

2022 PTSN              18,729,182  0.19 2.12 0.53 2.84 

2019 KIOS        12,029,290,385  0.12 0.71 -0.41 0.42 

2020 KIOS        45,558,100,034  0.92 9.96 0.90 11.78 

2021 KIOS          6,507,889,689  0.11 2.06 0.52 2.68 

2022 KIOS        11,740,834,499  0.07 1.08 0.08 1.23 

2019 MCAS       203,630,630,240  0.12 3.91 0.74 4.77 

2020 MCAS       123,878,654,146  0.09 2.41 0.58 3.08 

2021 MCAS       202,462,509,157  0.13 3.33 0.70 4.16 

2022 MCAS       113,727,909,211  0.09 1.57 0.36 2.02 

2019 NCFX        79,361,338,524  0.08 3.53 0.72 4.32 

2020 NCFX        76,906,197,869  0.08 3.42 0.71 4.21 

2021 NCFX       365,170,920,025  0.26 13.70 0.93 14.89 

2022 NCFX        62,643,662,674  0.05 1.59 0.37 2.01 

2019 DIVA       135,185,760,090  0.16 3.69 0.73 4.59 

2020 DIVA       132,996,796,380  0.15 1.95 0.49 2.59 

2021 DIVA    1,318,165,415,308  0.61 25.50 0.96 27.07 

2022 DIVA        69,685,683,691  0.03 1.13 0.12 1.28 

2019 HDIT        14,642,377,505  0.04 5.21 0.81 6.06 

2020 HDIT          7,674,083,274  0.02 2.20 0.55 2.77 

2021 HDIT        10,038,127,804  0.03 3.52 0.72 4.26 
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2022 HDIT        26,233,624,845  0.08 7.96 0.87 8.92 

2019 TFAS        35,266,262,741  0.23 2.06 0.51 2.80 

2020 TFAS        28,272,829,119  0.18 1.27 0.21 1.66 

2021 TFAS        52,916,041,027  0.27 2.02 0.50 2.79 

2022 TFAS        29,015,269,867  0.15 1.07 0.06 1.28 

2019 DMMX        26,832,038,817  0.04 2.60 0.62 3.26 

2020 DMMX        44,654,173,247  0.07 3.07 0.67 3.81 

2021 DMMX       257,122,442,258  0.27 14.29 0.93 15.49 

2022 DMMX        28,639,581,937  0.03 1.20 0.17 1.40 

2019 GLVA        77,601,000,000  0.47 1.92 0.48 2.86 

2020 GLVA        73,750,000,000  0.37 1.82 0.45 2.65 

2021 GLVA        85,790,000,000  0.37 1.87 0.47 2.71 

2022 GLVA        14,129,000,000  0.42 2.77 0.64 3.83 

2019 TECH          9,403,994,211  0.59 1.28 0.22 2.09 

2020 TECH          8,968,680,609  0.17 1.11 0.10 1.39 

2021 TECH        10,746,353,414  0.17 2.24 0.55 2.97 

2022 TECH          9,454,251,746  0.14 1.73 0.42 2.30 

2019 WIFI          5,590,970,344  0.17 1.64 0.39 2.20 

2020 WIFI          6,413,001,341  0.02 1.17 0.14 1.32 

2021 WIFI        37,900,172,706  0.07 2.92 0.66 3.65 

2022 WIFI        72,975,989,452  0.12 5.04 0.80 5.96 

2019 DCII       155,850,000,000  0.29 3.15 0.68 4.12 

2020 DCII       248,350,000,000  0.34 3.78 0.74 4.86 

2021 DCII       423,584,000,000  0.35 5.38 0.81 6.54 

2022 DCII       472,304,000,000  0.30 4.63 0.78 5.71 

2019 EDGE       122,250,522,831  0.38 5.70 0.82 6.91 

2020 EDGE       134,556,433,036  0.43 8.78 0.89 10.10 

2021 EDGE       175,063,000,000  0.17 3.44 0.71 4.32 

2022 EDGE       254,853,000,000  0.21 3.37 0.70 4.29 

2019 ZYRX        17,117,994,510  3.12 1.94 0.49 5.55 

2020 ZYRX        43,915,615,962  0.85 4.55 0.78 6.17 

2021 ZYRX        86,171,474,450  0.43 5.52 0.82 6.77 

2022 ZYRX        95,997,458,517  0.36 5.56 0.82 6.74 

 
Keterangan: 

 

VAIC = VACA + VAHU + SCVA 
 

 

Sumber: Idx.co.id - Laporan Tahunan Saham Sektor Teknologi, diakses 2 Juni 2023
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Lampiran 6 Kinerja Keuangan Rasio Return on Invested Capital (ROIC) 

Year Code NOPAT Invested Capital ROIC 

2019 EMTK           2,343,106,373          17,540,637,852         0.13  

2020 EMTK           1,717,376,472          17,884,146,634         0.10  

2021 EMTK           6,019,825,801          38,168,511,114         0.16  

2022 EMTK           5,462,058,450          44,469,025,417         0.12  

2019 MLPT       125,178,000,000     2,106,286,000,000         0.06  

2020 MLPT       160,646,000,000     2,417,802,000,000         0.07  

2021 MLPT       260,870,000,000     3,000,370,000,000         0.09  

2022 MLPT       556,089,000,000     2,720,784,000,000         0.20  

2019 MTDL       535,110,000,000     5,625,277,000,000         0.10  

2020 MTDL       541,671,000,000     5,848,603,000,000         0.09  

2021 MTDL       761,834,000,000     7,588,792,000,000         0.10  

2022 MTDL       866,721,000,000     8,582,896,000,000         0.10  

2019 PTSN         12,616,744,000     2,257,496,752,000         0.01  

2020 PTSN         67,678,520,000     1,814,777,580,000         0.04  

2021 PTSN         81,486,790,000     2,424,799,048,000         0.03  

2022 PTSN       138,951,512,000     2,066,627,276,000         0.07  

2019 KIOS           5,329,200,311        274,525,987,806         0.02  

2020 KIOS         41,857,334,776        187,967,965,333         0.22  

2021 KIOS           2,463,885,853          79,197,568,853         0.03  

2022 KIOS              819,110,464        180,163,505,051         0.00  

2019 MCAS       152,268,376,499     2,229,863,816,342         0.07  

2020 MCAS         72,398,663,433     1,835,183,217,105         0.04  

2021 MCAS       141,358,466,402     2,134,534,261,341         0.07  

2022 MCAS         40,648,046,814     1,911,368,459,547         0.02  

2019 NCFX         57,271,215,065     1,341,118,224,979         0.04  

2020 NCFX         54,310,551,270     1,403,992,329,735         0.04  

2021 NCFX       338,582,980,579     1,926,693,143,204         0.18  

2022 NCFX         23,324,457,502     1,859,955,040,345         0.01  

2019 DIVA         98,389,349,094     1,087,962,023,939         0.09  

2020 DIVA         64,367,755,965     1,154,965,011,846         0.06  

2021 DIVA    1,266,422,157,779     2,360,148,812,115         0.54  

2022 DIVA           8,430,213,951     2,337,996,948,614         0.00  

2019 HDIT         11,831,919,599        362,564,253,300         0.03  

2020 HDIT           4,234,206,333        413,960,473,608         0.01  

2021 HDIT           7,224,006,253        464,610,776,694         0.02  

2022 HDIT         22,999,514,817        354,517,406,317         0.06  
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2019 TFAS         18,331,074,607        231,176,973,850         0.08  

2020 TFAS           6,462,425,274        223,989,846,219         0.03  

2021 TFAS         26,636,364,297        275,050,727,818         0.10  

2022 TFAS           1,345,508,054        263,610,786,449         0.01  

2019 DMMX         16,583,016,352        710,349,799,459         0.02  

2020 DMMX         32,021,177,407        800,066,753,874         0.04  

2021 DMMX       239,152,839,217     1,085,765,859,340         0.22  

2022 DMMX           4,772,913,020     1,134,699,436,917         0.00  

2019 GLVA         37,633,000,000        934,944,000,000         0.04  

2020 GLVA         30,451,000,000        470,855,000,000         0.06  

2021 GLVA         39,694,000,000        619,387,000,000         0.06  

2022 GLVA         90,384,000,000          92,034,200,000         0.10  

2019 TECH           2,848,677,198          25,882,849,347         0.11  

2020 TECH           1,602,316,740          65,251,759,675         0.02  

2021 TECH           4,381,362,779          66,548,423,468         0.07  

2022 TECH           2,862,407,154          74,443,515,395         0.04  

2019 WIFI           2,170,457,109        419,384,759,824         0.01  

2020 WIFI              924,320,699        510,500,276,432         0.00  

2021 WIFI         24,808,986,328        896,309,450,876         0.03  

2022 WIFI         58,446,226,243     1,407,734,393,786         0.04  

2019 DCII       106,635,000,000     1,678,140,000,000         0.06  

2020 DCII       183,141,000,000     2,436,292,000,000         0.08  

2021 DCII       261,451,000,000     2,991,613,000,000         0.09  

2022 DCII       367,842,000,000     3,217,564,000,000         0.11  

2019 EDGE       103,033,216,540        458,024,601,511         0.22  

2020 EDGE       122,018,057,986        534,849,965,041         0.23  

2021 EDGE       123,873,000,000     1,271,136,000,000         0.10  

2022 EDGE       186,171,000,000     1,605,942,000,000         0.12  

2019 ZYRX           8,238,220,662          84,192,195,657         0.10  

2020 ZYRX         36,377,166,918        129,665,050,015         0.28  

2021 ZYRX         69,750,882,205        277,574,559,488         0.25  

2022 ZYRX         78,627,417,442        707,229,818,529         0.11  
 

Keterangan: 

ROIC = 
𝑁𝑒𝑡 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥𝑒𝑠  

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙
 

 

Sumber: Idx.co.id - Laporan Tahunan Saham Sektor Teknologi, diakses 4 Juni 2023 
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Lampiran 7 Nilai Good Corporate Governance (Kepemilikan Institusional) 

Year Code 
Jumlah Saham 

Institusi 

Jumlah Saham 

Beredar 
KI 

2019 EMTK               20,639,598,440               56,439,573,420    0.37  

2020 EMTK               25,766,900,660               56,439,573,420    0.46  

2021 EMTK               25,150,172,160               61,241,751,483    0.41  

2022 EMTK               24,997,546,160               61,241,751,483    0.41  

2019 MLPT                1,767,250,000                 1,875,000,000    0.94  

2020 MLPT                1,767,250,000                 1,875,000,000    0.94  

2021 MLPT                1,735,879,500                 1,875,000,000    0.93  

2022 MLPT                1,735,879,500                 1,875,000,000    0.93  

2019 MTDL                1,605,186,487                 2,455,376,917    0.65  

2020 MTDL                1,616,164,387                 2,455,376,917    0.66  

2021 MTDL                1,600,977,687                 2,455,376,917    0.65  

2022 MTDL                1,600,977,687                 2,455,376,917    0.65  

2019 PTSN                   531,434,400                 5,314,344,000    0.10  

2020 PTSN                1,062,868,500                 5,314,344,000    0.20  

2021 PTSN                1,062,868,500                 5,314,344,000    0.20  

2022 PTSN                1,062,868,500                 5,314,344,000    0.20  

2019 KIOS                   375,000,000                    717,239,900    0.52  

2020 KIOS                   375,000,000                    717,239,900    0.52  

2021 KIOS                   375,000,000                    717,239,900    0.52  

2022 KIOS                   458,369,534                 1,075,859,850    0.43  

2019 MCAS                   579,963,900                    867,933,300    0.67  

2020 MCAS                   533,726,300                    867,933,300    0.61  

2021 MCAS                   399,816,500                    867,933,300    0.46  

2022 MCAS                   446,069,900                    867,933,300    0.51  

2019 NCFX                   441,258,000                    666,667,500    0.66  

2020 NCFX                   466,906,600                    666,667,500    0.70  

2021 NCFX                   436,122,800                    666,667,500    0.65  

2022 NCFX                   402,891,300                    666,667,500    0.60  

2019 DIVA                   487,068,234                    714,285,700    0.68  

2020 DIVA                   318,292,834                    714,285,700    0.45  

2021 DIVA                   999,692,368                 1,428,571,400    0.70  

2022 DIVA                1,001,543,368                 1,428,571,400    0.70  

2019 HDIT                1,143,510,000                 1,524,680,000    0.75  

2020 HDIT                1,143,510,000                 1,524,680,000    0.75  

2021 HDIT                1,143,510,000                 1,524,680,000    0.75  

2022 HDIT                   823,259,200                 1,524,680,000    0.54  
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2019 TFAS                1,387,971,800                 1,666,666,500    0.83  

2020 TFAS                1,459,548,900                 1,666,666,500    0.88  

2021 TFAS                1,373,876,300                 1,666,666,500    0.82  

2022 TFAS                1,359,205,700                 1,666,666,500    0.82  

2019 DMMX                5,247,402,100                 7,692,307,700    0.68  

2020 DMMX                5,372,591,900                 7,692,307,700    0.70  

2021 DMMX                5,022,838,700                 7,692,307,700    0.65  

2022 DMMX                5,405,327,400                 7,692,307,700    0.70  

2019 GLVA                1,200,000,000                 1,500,000,000    0.80  

2020 GLVA                1,053,000,000                 1,500,000,000    0.70  

2021 GLVA                1,017,935,000                 1,500,000,000    0.68  

2022 GLVA                1,018,460,900                 1,500,000,000    0.68  

2019 TECH                1,005,000,000                 1,256,300,000    0.80  

2020 TECH                1,005,000,000                 1,256,300,000    0.80  

2021 TECH                1,005,000,000                 1,256,300,000    0.80  

2022 TECH                   944,285,200                 1,256,300,000    0.75  

2019 WIFI                1,790,518,800                 1,947,077,000    0.92  

2020 WIFI                1,790,518,800                 1,947,077,000    0.92  

2021 WIFI                1,789,591,860                 2,050,292,286    0.87  

2022 WIFI                1,146,203,600                 2,255,321,287    0.51  

2019 DCII                         253,273                          253,273    1.00  

2020 DCII                2,026,184,000                 2,026,184,000    1.00  

2021 DCII                   601,385,688                 2,383,745,900    0.25  

2022 DCII                   601,385,688                 2,383,745,900    0.25  

2019 EDGE                            4,153                             8,081    0.51  

2020 EDGE                   131,840,000                    323,240,000    0.41  

2021 EDGE                   337,151,900                    404,050,000    0.83  

2022 EDGE                   294,928,400                    404,050,000    0.73  

2019 ZYRX                         122,500                          122,500    1.00  

2020 ZYRX                1,000,000,000                 1,000,000,000    1.00  

2021 ZYRX                1,000,000,000                 1,333,333,300    0.75  

2022 ZYRX                1,000,000,000                 1,333,333,837    0.75  
 

Keterangan: 

KI = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

Sumber: Idx.co.id - Laporan Tahunan Saham Sektor Teknologi, diakses 4 Juni 2023 
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Lampiran 8 t tabel 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
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44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
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99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

 

Sumber : Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 

 

Lampiran 9 Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: FEM   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 6.585715 (16,49) 0.0000 

Cross-section Chi-square 78.032809 16 0.0000 

     
     Sumber: Output eviews 9 

 

Lampiran 10 Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 0.280868 2 0.8690 

     
     Sumber: Output eviews 9 

 

Lampiran 11 Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-

sided 

        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  33.49973  0.333857  33.83358 

 (0.0000) (0.5634) (0.0000) 

    

Honda  5.787895 -0.577803  3.684091 
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 (0.0000) -- (0.0001) 

    

King-Wu  5.787895 -0.577803  1.769647 

 (0.0000) -- (0.0384) 

    

 

Standardized Honda  6.237373 -0.264486  0.788792 

 (0.0000) -- (0.2151) 

    

Standardized King-

Wu  6.237373 -0.264486 -0.585699 

 (0.0000) -- -- 

Gourierioux, et al.* -- --  33.49973 

   (< 0.01) 
 

Sumber: Output eviews 9 

 
 

Lampiran 12 Uji Regresi Panel Random Effect Model (REM) 

 

Dependent Variable: ROIC   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 06/10/23   Time: 11:54   

Sample: 2019 2022   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 17   

Total panel (balanced) observations: 68  

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.004230 0.011991 0.352731 0.7254 

VAIC 0.016774 0.001248 13.44154 0.0000 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.037934 0.4891 

Idiosyncratic random 0.038770 0.5109 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.732784     Mean dependent var 0.039147 

Adjusted R-squared 0.728735     S.D. dependent var 0.074373 

S.E. of regression 0.038736     Sum squared resid 0.099031 

F-statistic 180.9913     Durbin-Watson stat 1.662557 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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 Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.618598     Mean dependent var 0.086029 

Sum squared resid 0.190101     Durbin-Watson stat 0.866091 
     
     

Sumber: Output eviews 9 

 

Lampiran 13 Lembar Bimbingan 

 

Lembar Bimbingan 

 

NIM     : 1904441046 

Nama     : Alyssa Cherica Paradita  

Program Studi   : Manajemen Keuangan  

Nama Dosen Pembimbing  : Dr. Sabar Warsini, S.E., M.M. 

No Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan 

1. 16 Maret 2023 Pengajuan judul skripsi 
 

2. 24 Maret 2023 
Penjelasan mengenai outline skripsi 

dan penyetujuan judul skripsi  

3. 3 April 2023 
Melakukan pembahasan dan review 

pada BAB 1  

4. 11 April 2023 
Melakukan pembahasan dan review 

pada BAB 2  

5. 21 April 2023 
Melakukan pembahasan dan review 

pada BAB 3  

6. 27 April 2023 

BAB 1 – BAB 3 disetujui oleh 

pembimbing untuk melakukan 

seminar proposal skripsi 
 

7. 23 Juni 2023 
Melakukan pembahasan dan review 

pada BAB 4-5  
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8. 27 Juni 2023 Revisi BAB 4-5 dan disetujui 
 

9 30 Juni 2023 Acc Draft Skripsi 
 

 

Menyetujui KPS D4 Manajemen Keuangan 

Depok, 3 Juli 2023 
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